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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMA Santa Maria 

Surabaya kelas XI IPA telah memenuhi indikator keberhasilan.  

Data hasil penelitian disajikan sebagai berikut: 

1. Pada siklus I prosentase keterlibatan siswa 83%. Nilai rata-rata kelas 

adalah 76. Siswa yang mencapai SKM sebanyak 12 siswa. Prosentase 

ketuntasan adalah 41,38%. Skor tertinggi 100 dan skor terendah 60. 

2. Pada siklus II prosentase keterlibatan siswa 86%. Nilai rata-rata kelas 

adalah 87,10. Siswa yang mencapai SKM sebanyak 23 siswa. 

Prosentase ketuntasan adalah 79,31%. Skor tertinggi 100 dan skor 

terendah 50. 

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan 

usaha dan energi dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

siswa kelas XI IPA SMA Santa Maria Surabaya 

. 

PTK yang dilaksanakan di SMA Santa Maria Surabaya 

memberikan banyak manfaat baik kepada siswa, peneliti dan sekolah. 

Manfaat bagi siswa adalah dapat terlibat dan berinteraksi dengan baik 

selama proses pembelajaran berlangsung serta meningkatkan hasil 

belajar. Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengembangkan 

keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Manfaat bagi sekolah adalah dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kualitas sekolah. 
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5.2 Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Beberapa saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas hendaknya selalu 

berkoordinasi dengan guru mata pelajaran sehingga situasi dan 

proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Peneliti diharapkan selalu mengkonsultasikan perkembangan 

persiapan dan pelaksanaan penelitian dengan dosen pembimbing 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman selama penelitian 

berlangsung. 

3. Peneliti hendaknya mengetahui situasi kelas, karakter siswa dan 

permasalahan  yang berhubungan dengan proses pembelajaran di 

kelas secara pasti sehingga dapat menerapkan model pembelajaran 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan dikelas. 

4. Sebelum melaksanakan penelitian hendaknya dipersiapan secara 

matang seluruh kelengkapan yang digunakan dalam penelitian baik 

perangkat perangkat pembelajaran, alat dokumentasi serta kesiapan 

mental peneliti dalam menjalankan penelitian. 

5. Peneliti hendaknya mengomunikasikan hal-hal yang akan 

didokumentasikan dengan teman yang berperan untuk 

mendokumentasikan penelitian tentang agar dalam penyusunan 

reflesi dapat ditunjukan bukti dokumentasi yang jelas dan lengkap. 
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